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Interjeksi merupakan kata-kata yang digunakan untuk menunjukkan ekspresi 

secara spontan. Adapun setiap bahasa memiliki bentuk interjeksi yang berbeda-beda. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 

bentuk interjeksi bahasa Arab. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

data tertulis yang berupa novel dan naskah drama arab. Data tersebut diperoleh 

dengan metode simak. Teknik dasar yang digunakan adalah teknik sadap, sementara 

teknik lanjutan menggunakan teknik catat. Adapun metode yang dipergunakan untuk 

menganalisis data adalah metode distribusi dan metode kontekstual. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa berdasarkan bentuknya interjeksi bahasa Arab dapat 

dikelompokkan menjadi bentuk primer, bentuk sekunder, bentuk frasa, dan bentuk 

klausa.  

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Interjeksi merupakan pengungkap rasa hati pembicara. Untuk memperkuat 

rasa hati seperti terkejut, kagum, sedih, heran, dan jijik seseorang akan memakai kata 

tertentu disamping kalimat yang mengandung makna pokok yang dimaksud. Secara 

struktur interjeksi tidak bertalian dengan unsur kalimat yang lain (Moeliono, 

2003:203). Kridalaksana (2005:120) mengidentifikasikan interjeksi sebagai kategori 

yang bertugas mengungkapkan perasaan pembicara dan secara sintaksis tidak 

berhubungan dengan kata-kata lain dalam ujaran. Interjeksi bersifat ekstra kalimat 

dan selalu mendahului ujaran sebagai teriakan yang lepas atau berdiri sendiri.  

Ameka (1994:743) membagi bentuk interjeksi menjadi dua yaitu primary 

(primer) dan secondary (sekunder) interjection. Interjeksi primer adalah kata-kata 

pendek atau nonwords yang dalam distribusinya dapat berupa ujaran noneliptikal 

bebas dan tidak termasuk dalam kelas kata lain, misalnya dalam bahasa Inggris, gee, 

oops, dalam bahasa Indonesia hah, ah, eh dsb. Interjeksi sekunder adalah kata-kata 

yang memiliki makna semantik bebas, namun dapat digunakan secara konvensional 

sebagai ujaran noneliptikal yang bebas  untuk mengekspresikan tindakan atau 

pernyataan mental penuturnya, misalnya panggilan minta bantuan atau dalam 

keadaan bahaya seperti help, fire dalam bahasa Inggris dan tolong dalam bahasa 

Indonesia, makian atau kata tabu fuck, sial dalam bahasa indonesia. Adapun Wilkins 

(2009:73) melihat bentuk interjeksi lebih lengkap dengan membagi bentuk interjeksi 

atas bentuk primer, sekunder, frasa, dan klausa. Berdasarkan data yang ditemukan 

peneliti interjeksi dalam bahasa Arab dapat berupa bentuk primer, bentuk sekunder, 

bentuk frasa, dan bentuk klausa. Beberapa interjeksi juga memiliki multifungsi dalam 

komunikasi tergantung konteks pengucapannya.  

mailto:sahara.ramadhani@mail.ugm.ac.id


2 
 

. Penelitian ini akan berusaha mengembangkan teori interjeksi bahasa Arab 

yang menyebutkan bahwa interjeksi bahasa Arab hanya terbatas pada pola dan 

bentuk-bentuk tertentu. Selanjutnya penelitian ini akan berusaha merumuskan tidak 

hanya mengenai bentuk interjeksi, akan tetapi penelitian ini akan membahas 

klasifikasi interjeksi yang mencakup makna dan fungsi, serta interjeksi yang memiliki 

multifungsi dalam Bahasa Arab dengan lebih komprehensif. 

1.2 Landasan Teori 

Wierzbicka (1991:290) mendefinisikan interjeksi sebagai sebuah tanda 

linguistik yang memenuhi kondisi antara lain, dapat berdiri sendiri dalam 

penggunaannya, mengekspresikan makna tertentu, tidak termasuk ke dalam tanda 

lain, tidak homofon dengan bentuk leksikal lain yang secara semantik berkaitan, dan 

merupakan pernyataan mental atau tindakan mental yang spontan dari penutur.  

Dalam bahasa Arab, interjeksi termasuk kategori kalimat eksklamatif yang 

disebut ta’ajjub. Dalam al-mu’jam al-wasit (Wahbah, 1984:110) disebutkan bahwa 

ta’ajjub adalah memandang hal yang nampak keistimewaannya tetapi tidak diketahui 

sebabnya. Adapun menurut Ar-Raqr (1986:154) ta’ajjub merupakan perasaan dalam 

jiwa ketika merasakan sesuatu yang tidak dipahami sebabnya. Babti (2004:355), 

mengatakan bahwa ta’ajjub adalah perasaan yang mempengaruhi jiwa ketika 

merasakan kebesaran sesuatu yang tidak lazim atau tiada bandingannya, yang tidak 

dapat dimengerti hakikatnya atau tidak dipahami sebabnya. Ta’ajjub dalam bahasa 

Arab, dapat berbentuk pola ma> af’alahu, af’il bihi atau dapat didahului oleh partikel 

seru (interjeksi) dalam berbagai bentuk. 

Ameka (1994:743) membagi bentuk interjeksi menjadi dua, yaitu primary 

(primer) dan secondary (sekunder) interjection. Adapun Wierzbicka menganggap 

bahwa bentuk interjeksi hanyalah bentuk primer. Interjeksi bentuk sekunder tidak 

dianggap sebagai bentuk interjeksi karena menempati fungsi leksikal tertentu dan 

memiliki independensi semantis. Sementara Wilkins (2009:73) melihat bentuk 

interjeksi lebih lengkap dengan membegi bentuk interjeksi atas bentuk primer, 

sekunder, frasa, dan klausa. Dalam penelitian ini penulis mengacu pada bentuk 

interjeksi yang dikemukakan oleh Wilkins (2009) karena sangat relevan dengan data 

penelitian interjeksi bahasa Arab. 

1.3 Metode Penelitian 

Pada tahap penyediaan data digunakan metode simak, yaitu penyediaan data 

dengan menyimak penggunaan bahasa Arab pada sumber data yang berupa naskah 

drama, cerpen, dan novel Arab. Selanjutnya penulis menggunakan teknik dasar, yaitu 

teknik sadap. Penyadapan dilakukan dengan membaca data untuk kemudian 

menggunakan bolpoin merah sebagai penanda data interjeksi. Adapun teknik lanjutan 

yang digunakan adalah teknik catat, yaitu penulis mencatat semua penggunaan 

interjeksi, yang dilanjutkan dengan transkripsi ortografis pada kartu data.  

Data interjeksi yang telah terkumpul dianalisis untuk mendapatkan gambaran 

yang diinginkan. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini menggunakan 

metode distribusi. Metode ini digunakan untuk menentukan data tersebut termasuk 
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interjeksi atau bukan. Adapun teknik yang dipergunakan adalah teknik lesap. Dalam 

penelitian ini, teknik lesap bertujuan untuk membuktikan kadar keintian interjeksi 

dalam suatu kalimat.  

2. Bentuk Interjeksi Bahasa Arab 

Secara garis besar, interjeksi dalam bahasa Arab dapat dikelompokkan 

sekurang-kurangnya menjadi: interjeksi bentuk primer, bentuk sekunder, bentuk 

frasa, dan bentuk klausa. 

 

2.1 Bentuk primer (Primary Interjection) 

Bentuk interjeksi primer merupakan kata-kata pendek dapat berupa ujaran 

noneliptikal bebas dan tidak termasuk dalam kelas kata lain (Ameka, 1994:743). 

Interjeksi primer berhubungan dengan makna gramatikal. Interjeksi tersebut tidak 

memiliki makna secara leksikal, akan tetapi apabila dimasukkan ke dalam sebuah 

kalimat akan memunculkan makna dari interjeksi tersebut. Adapun interjeksi primer 

dalam bahasa Arab yang ditemukan oleh penulis adalah ha>, hyah, hah, ya>h, dan hu>h.  
Perhatikan data berikut ini.  

  (1) /Abu S}afwan : Satara> minni> ma> yasiruka, in sya> alla>h/ 
          /‘Iba>d             : Ha>>! Hum al-mus}alu>na qad bada’u> yakhruju>na, tufarriqu>   

al-a>na qali>lan s\umma tah}luqu> fi> as}-s}affi al-awwali/ 
 
         Abu S}afwan : ‘Engkau akan melihat bagaimana aku membuatmu bahagia, 

Jika Allah mengizinkan’ 

         ‘Iba>d            : ‘Ha! Mereka orang-orang yang salat mulai keluar, 

Berpencarlah sebentar lalu berbarislah di baris pertama!’ 

  (Bākaṡīr, 1951: 74) 

 Pada data (1) interjeksi ha merupakan interjeksi primer. Interjeksi ha ini tidak 

memiliki makna leksikal, akan tetapi ketika interjeksi tersebut masuk ke dalam 

kalimat, maka akan muncul maknanya. Interjeksi ini dalam konteks data (1) 

menunjukkan ekspresi rasa terkejut penutur, yaitu Ibad.  

2.2 Bentuk Sekunder (Secondary Interjection) 

Bentuk interjeksi sekunder yang terdapat dalam bahasa Arab terdiri dari 

kalimah (kata). Adapun kata yang digunakan sebagai interjeksi bahasa Arab berupa 

ism yang meliputi nomina mausuf (kata yang dapat disifati) dan nomina sifah  

(adjektivab), ismu al-fi’li (noun verb) dan berupa harfu an-nida’i (partikel nida’).  

2.2.1 NominaAl-Maus}uf  
 Nomina al-maus}uf merupakan suatu kata yang mengacu pada suatu dzat atau 

hakikat sesuatu dan lafadz tersebut dibentuk untuk dapat diberi sifat (al-Ghula>yaini, 

2010:97, Ad-Dah}dah}, 1993:338). Pada penelitian ini, diperoleh interjeksi yang berupa 

kata nomina al-maus}uf, yaitu h}ima>run, khinzi>r, dan kalbun. Berikut penjelasan 

mengenai interjeksi sekunder yang berupa nomina al-maus}uf. 
(2)  /Fat}imah : laqad suriqa nuqu>di> ya> abi>/   

/Huraiq   :H{ima>run! La> yasriqu an-nuqu>da illa> insa>nun ghairu ‘a>qilin/ 
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                       Fatimah    :  `Uangku telah dicuri wahai Ayah` 

                       Huraiq       : `Keledai! Tidak akan mencuri uang kecuali orang yang 

tidak punya akal` 

 

                     (An-Naja>r, 2014:77) 

 

Pada data (2), kata hima>run `keledai` merupakan salah satu interjeksi sekunder 

yang menempati kelas kata benda (nomina) yang berbentuk nomina al-maus}uf dan 

digunakan sebagai kata makian yang mengungkapkan ekspresi kekesalan penutur. 

Kata hima>run termasuk nomina tidak tentu berkasus nominatif 

(nakirah/indeterminate) dikarenakan ditandai oleh tanwin dan harakat dammah 

(vocal /u/)  pada akhir kata. Kata hima>run termasuk interjeksi karena tidak 

mengandung makna leksikal dari kata hima>run yaitu `keledai`, akan tetapi berfungsi 

sebagai penanda rasa marah. 

2.2.2 NominaAs}-s}ifah 
  NominaAs}-s}ifah (adjektiva) adalah suatu kata yang mengandung makna 

sifat/adjektiva (al-Ghula>yaini, 2010:97, Ad-Dah}dah}, 1993:338). Adapun interjeksi 

yang berbentuk nomina as}-s}ifah yang ditemukan peneliti adalah t}ayyi>bun, h}asanun, 
‘aji>bun, majnu>n, ‘az}i>mun, miski>nun, la’natun, jami>lun, s}ah}i>hun, tama>mun, 
mabru>kun, khairu>n, khabi>sun, mal’ūnatun, kha>inun, dan h}amqa>’u. Berikut adalah 

data interjeksi tersebut. 
(3) Ar-rajulu  :  Lam la? innahum yas’alu>na al-mah}ku>m ‘alaihi bi al 

                     ida>mi ‘an raghbatihi al-akhi>rati/ 
          /Al-mar’atu : Majnu>nun!/ 
 

       Ar-rajulu    : `Kenapa tidak? Mereka bertanya kepada narapidana 

eksekusi mati tentang keinginan terakhirnya` 

          Al-mar’atu : `Gila! ` 

 

          (Mah{fu>z}, 2008:93) 

Pada data (3), kata majnu>nun  ‘gila’ merupakan salah satu interjeksi sekunder 

karena dapat menempati kelas kata nomina yang berbentuk nomina as}-s}ifah 
(adjektiva) dan dipergunakan sebagai kata makian yang mengungkapkan ekspresi 

rasa marah penutur. Interjeksi majnu>nun  ‘gila’ ini termasuk s}}ifah mufrad yang 

berbentuk ismu al-maf’ul (patient noun) yaitu s}}ifah yang diambil dari fi’il majhul 
(verb passive) untuk menunjukkan adanya perbuatan atas sesuatu yang disifati dalam 

hal perbuatan atau kejadian (hudus\) bukan keadaan yang tetap atau terus menerus (al-

Ghula>yaini>, 1972:189). Kata majnu>nun   ‘gila’ dari verba janna ‘menjadi gelap’ yang 

dimajhulkan menjadi mujnanun dan menjadi ismu al-maf’ul berupa majnu>nun.  
2.2.3 Ismu Al- fi’li 
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Ismu al- fi’li merupakan kata yang menunjukkan atas sesuatu yang 

menunjukkan atas sesuatu yang ditunjukki oleh fi’il namun ismu al- fi’li tersebut 

tidak dapat menerima alamat (tanda-tanda) fi’I (al-Ghula>yaini, 2010:97). l. Ismu al- 
fi’li adakalanya memiliki makna al-fi’lu al-mad}i> (verba perfect), al-fi’lu al-mud}ari’ 
(verba imperfect), dan fi’lu al-amr (verba imperative). Interjeksi isim fi’il yang 

ditemukan oleh peneliti adalah way, a>mi>n, s}ah, mah, a>h, uffin, wa>, i>h, dan hayya. 
Perhatikan data berikut ini. 

(4) /Abu S}afwan  : Fawa>d}ah}u annahu ka>na ya’ni> rajulan min al-‘ulama>’i yaqdiru 
an   yaksyifa linna>si jahluka!/ 

/Juh}a>  : Way! Ka’annahum ja>’u> bika ila> huna> litaksyifa linna>sil jahli>/ 
 

Abu S}afwan : `Kalau begitu jelas bahwa dia adalah lelaki yang merupakan    

ulama yang mampu menyingkap kebodohanmu kepada 

masyarakat` 

Juh}a          : `Way! seolah-olah mereka mendatangkanmu kesini untuk 

membongkar kebodohanku kepada mereka?` 

 
(Bākaṡīr, 1951: 14) 

 

Pada data (4), kata wai merupakan interjeksi sekunder yang berbentuk ismu 

al- fi’li karena merupakan kata yang berbentuk nomina, akan tetapi memiliki makna 

al-fi’il al-mudhari’ (verba imperfect) ata’ajjabu ‘saya heran’.  

2.2.4 Partikel Nida´ (Harfu An-Nida>’i) 
 Harfu an-nida>’ merupakan partikel yang digunakan untuk memanggil atau 

memperingatkan seseorang atau kelompok untuk melaksanakan dan 

memperhatikannya Al-Ghula>yaini>, (2010:109). Harfu an-nida>’  yang berfungsi 

sebagai interjeksi ada tujuh, yaitu a, ay, ya>, a>, aya>, haya>, dan wa>. Perhatikan data 

berikut ini. 

(5) /Ay Waladi>, la> taksal! / 
 

     `Wahai anakku, jangan malas!` 

 
     (Ya’qu>b, 1996:11) 

 

(6) /A Kha>lidu, ajib!/ 
 

               `Wahai Khalid, jawab!` 

 

                (Ya’qu >b, 1996:20) 

Pada data (5) dan (6) partikel (harf) Ay ‘wahai’ dan A ‘wahai’ merupakan 

partikel yang digunakan sebagai interjeksi panggilan dalam bahasa Arab yang 

dipergunakan untuk memanggil sesuatu yang dekat.  
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2.3 Interjeksi Berbentuk Frasa 

Interjeksi bentuk frasa yang biasa digunakan oleh penutur Arab hanya 

terdapat 3 macam bentuk frasa, yakni murakkab iḍa>fiy, murakkab waṣfiy dan frasa 

preposisi (jar majru >r). Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai interjeksi 

tersebut. 

2.3.1 Murakkab Iḍa>fiy (Genitive Construction) 

  Murakkab Iḍa>fiy didefinisikan sebagai kata yang tersusun dari mud}af  
(governing word) dan mud}af ilaih (governed of a genitive construction) (Al-

Gula>yaini, 2010:9). Adapun nterjeksi yang berbentuk murakkab Iḍa>fiy yang 

ditemukan peneliti, yaitu ra`su al-fasadi, syaikhu as-su>`I, qali>lu al-h}aya>`i, bintu al-
lu`u>m, rabbus as-sama>wa>ti, ma’a>z\}alla>h, ghairu ma’qu>lin, qabbah}u ar-rajuli, bi’sa al-
fa>l. Berikut adalah data dari interjeksi tersebut. 

(7) /Ar-rajulu  : atarisyu>ni> ya> rajulun murtakiban bizalika jari>matin  s\a>lis\atin?/ 
               /Al-fata>tun : Ma’a>z\alla>h. walakinnani> a’da> haqqa ad-daulati ‘alayya/ 

  Ar-rajulu    : `Wahai lelaki, kau menyuapku untuk pelaku dengan tiga   

kejahatan?` 

  Al-fata>tun   : `Perlindungan Allah. Tetapi aku hanya melakukan kewajiban 

pemerintah yang diberikan kepadaku ` 

 

  (Mah}fu>z\, 2014:53) 

Ma’a>z\alla>h pada data (7) merupakan interjeksi berbentuk frasa dengan pola 

iḍāfiy. Kata Ma’a>z\a ‘perlindungan’ berfungsi sebagai muḍāf  (unsur inti) dan Allah  
‘Allah’ berfungsi sebagai muḍāf ilaih (unsur modifikator). Pada data (6), kata 

Ma’a>z\alla>h ‘perlindungan Allah’ yang mengungkapkan ekspresi keheranan.  

2.3.2 Murakkab Waṣfīy 

  Murakkab Waṣfīy didefinisikan sebagai struktur kata yang tersusun dari dua 

nomina. Nomina pertama menjelaskan nomina kedua. Adapun nomina pertama 

disebut dengan maus}uf (qualified noun/described noun) dan nomina kedua disebut 

dengan sifah (adjektiva) (Al-Gula>yaini, 2010:9). Adapun interjeksi berupa murakkab 
waṣfīy yang ditemukan oleh peneliti, yaitu hayawa>nun s}ahi>hun dan ghada>run 
kha>inun. Berikut adalah data interjeksi yang berbentuk Murakkab Iḍa>fiy. 

(8) /Sya>dan : T{alaba minni> an ‘asaluka bimiliyu>ni du>laran/ 
   /Sa>lim   : hayawa>nun s}ahi>hun! hal nasi>ta/ 
 
   Sya>dan : `Izinkan aku untuk bertanya kepadamu mengenai uang sejuta 

dollar itu ` 

   Sa>lim    : `Hewan yang benar! Apakah kamu lupa?` 

 

   (An-Naja>r, 2014:45) 

 Hayawa>nun s}ahi>hun pada data (8) merupakan interjeksi berbentuk frasa 

dengan pola murakkab wasfiy. Kata hayawa>nun `hewan` sebagai maus}uf (qualified 
noun) dan kata s}ahi>hun `benar` sebagai ṣifah (adjektiva). Struktur hayawa>nun 
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s}ahi>hun ´hewan yang benar´ mengandung dua nomina. Nomina kedua s}ahi>hun 

`benar` merupakan sifat (adjektiva) dari nomina yang diikuti hayawa>nun `hewan`. 

Hayawa>nun s}ahi>hun ‘hewan yang benar’ merupakan salah satu interjeksi berbentuk 

frasa yang menunjukkan ekspresi kekesalan penutur. 

 2.3.3 Frasa Preposisional (Jar Majru>r) 
  Frasa preposisional adalah frasa yang yang ditandai oleh hadirnya preposisi 

atau kata depan pada bagian awal. Preposisi dalam bahasa Arab adalah semua harf al-
jar dan sebagian z\araf yang merupakan nomina dalam bahasa Arab.Data interjeksi 

berbentuk frasa preposisional (jar majru>r) yang ditemukan peneliti, yaitu walla>hi, 
billa>hi, talla>hi, ma’a as-sala>mati, bi iz\nilla>hi. Berikut adalah data dari interjeksi 

tersebut. 

(9)  /Ummu Ha>zim  : Nah{taju qadaruha> ‘asyratu mala>yi>na junaih liha}fli 
‘uru>sika/ 

     /Sa>lim      : Walla>hi! haz}a> isra>fun kabi>run ya> ummi>/ 
 
    Ummu Ha>zim  : `Kita membutuhkan kira-kira seratus juta Le untuk 

perayaan pernikahanmu` 

      Sa>lim               : `Demi Allah! itu pemborosan besar wahai orang tuaku` 

 

    (An-Naja>r, 2014:21) 

 Walla>hi pada data (9) merupakan interjeksi berbentuk frasa preposisional. 

Partikel (harf) wa `demi` sebagai preposisi (harful jar) dan kata  Alla>h (ism alam) 

sebagai majru>r. Walla>hi ‘demi Allah’ merupakan salah satu interjeksi berbentuk frasa 

yang menunjukkan ekspresi keterkejutan penutur.  

2.3.4 Konstruksi Nida (partikel nida dan nomina Munada) 

Konstruksi nida merupakan gabungan antara huruf nida dan nomina munada. 

Harfu an-nida>’ merupakan partikel yang digunakan untuk memanggil atau 

memperingatkan seseorang atau kelompok untuk melaksanakan dan 

memperhatikannya (Al-Ghula>yaini>, 2010:211). Adapun munada merupakan nomina 

yang terletak setelah harfu an-nida>’. Data interjeksi berbentuk konstruksi nida yang 

ditemukan peneliti, yaitu ya Alla>h, ya> rabb, ya> ila>hi, ya> sala>m, ya rahman, ya rahi>m, 
ya lat}i>f, dan ya hayyu ya qayyu>m. Berikut adalah data dari interjeksi tersebut. 

(10) /As-syaikh : La> ba’sa. Kullu an-nisa>’i yatawajja’na as \na>a al-wila>dati. Wa la> 
tansa anna haz\ihi hiya wila>datuha> al-bikr/ 

               /Asy-sya>b  :  Ya> Alla>h, yanbaghi> an a’u>du ilaiha>/ 
 

   As-syaikh : `Tidak apa-apa setiap wanita merasakan sakit sepanjang     

kelahiran. Dan jangan lupa ini adalah proses melahirkan  

seorang gadis ` 

               Asy-sya>b  : `Ya Allah, aku harus kembali kepadanya ` 
               (Sa’i>d, 2004:65) 
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 Ya Allah pada data (10) merupakan interjeksi berbentuk konstruksi nida´. 

Dalam gabungan kata tersebut, partikel nida´ (harf nida´) ya `wahai` bergabung 

bersama kata  Allah ‘Allah’ (nomina munada´). Pada data (10), kata Ya> Alla>h 

merupakan salah satu interjeksi sekunder ekspresi rasa sedih yang dikarenakan 

penyesalan akan terjadinya sesuatu.  
2.4 Interjeksi Berbentuk Klausa 

Interjeksi dalam bahasa Arab juga dapat terdiri dari susunan kata yang dapat 

membentuk jumlah (klausa), yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah.  
2.4.1 Jumlah Ismiyyah 

Jumlah ismiyyah didefinisikan sebagai jumlah yang diawali ism (nomina) (al-

Khuli, 1982:184). Adapun interjeksi yang berbentuk jumlah ismiyyah yang 

ditemukan peneliti, yaitu Alla>hu a’lamu, Alla>hu ma’aki, Alla>hu akbar, Alh}amdu 
lilla>hi, la’natulla>hi ‘alaika, Wailaka, Waihaka dan Wazan ma> af’ala (ma. asyadda, 
ma> ah{la>, ma> a’z}ama, ma> ab’as \a, ma. as\qala, ma> arhafa, ma. az}rafa, ma> ab’ada, ma> 
alt}afa).. Berikut adalah data interjeksi yang berbentuk jumlah ismiyyah. 

(11)  /Ha>zim     : Uri>du an at}mainna ‘alaika ya> jaddi>/ 
      /Al-jaddu  :  Alhamdulilla>h ‘ala> kulli h}a>l/ 

 
      Ha>zim     :  `Aku ingin memberi ketenangan padamu wahai kakekku` 

      Al-jaddu :  `Segala puji bagi Allah atas semua keadaan ini` 

 

      (An-Naja>r, 2014:25) 
 Alhamdulilla>h pada data (11) merupakan interjeksi berbentuk klausa berupa 

Jumlah ismiyyah. Kata alhamdu merupakan ism (nomina) yang menduduki posisi 

mubtada (realisasi subjek). Adapun predikatnya berupa khabar berupa jar majru>r 
(frasa preposisional) karena terdiri dari lam sebagai huruf jar (preposisi) dan Alla>h 
(ism alam) sebagai majru>r. Interjeksi Alhamdulilla>h ‘segala puji bagi Allah’ 

merupakan salah satu interjeksi yang menunjukkan ekspresi rasa senang kelegaan 

penutur.  

2.4.2 Jumlah Fi’liyyah 
Jumlah fi’liyyah sebagai suatu jumlah yang subjeknya diawali oleh verba (al-

Khuli, 1982:184). Data interjeksi berbentuk jumlah fi’liyyah yang ditemukan peneliti, 

yaitu astaghfirulla>h, in sya>’alla>hu, ba>raka alla>hu, jaza>kalla>hu, syafa>kalla>hu, 
tawakkaltu ‘ala> alla>hi, istauda’akumulla>hi, yarh}amuhulla>h, nahmadu alla>ha, 
a’u>z\ubilla>hi, wazan ma> af’ala (ma. asyadda, ma> ah{la>, ma> a’z}ama, ma> ab’as \a, ma. 
as\qala, ma> arhafa, ma. az}rafa, ma> ab’ada, ma> alt}afa). Berikut adalah data interjeksi 

yang berbentuk jumlah fi’liyyah. 

(12) /Ummu Ha>zim : Tura >..Hal ah}babtaha. Bi’ainika am biqalbika/ 
   /Ha>zim    : Bi’aini, wa qalbi,> wa ‘aqli>/ 
   /Ummu Ha>zim : syafa>kalla>h ya> walidi>/ 
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  Ummu Ha>zim : `Lihatlah..apakah engkau nmencintainya dengan matamu 

atau hatimu? ` 

  Ha>zim              : `Dengan mataku, hatiku, dan akalku` 

  Ummu Ha>zim  : `Semoga Alla>h menyembuhkanmu wahai Anakku` 

 

(Bākaṡīr, 1951: 75) 
Syafakalla>h ‘semoga Allah menyembuhkanmu’ pada data (12) merupakan 

interjeksi yang berupa jumlah fi’liyyah. Kata syafa> merupakan fi’il madhi (verba 

perfect pronomina persona 3 laki-laki tunggal). Kata ka (pronomina persona kedua lk 

tunggal) yang berfungsi sebagai maf’ul (objek). Adapun kata Allah merupakan ism 

fa’il (agen). Pada data (12) interjeksi Syafakalla>h ‘semoga Allah menyembuhkanmu’ 

merupakan salah satu interjeksi berbentuk klausa berupa jumlah fi’liyyah yang 

menunjukkan ekspresi keheranan penutur.  

5  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai interjeksi 

bahasa Arab, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Dalam bahasa Arab, 

interjeksi dapat dikelompokkan menjadi bentuk primer, bentuk sekunder, bentuk 

frasa, dan bentuk klausa. Bentuk primer merupakan bentuk bahasa yang tidak 

memiliki makna leksikal, biasanya hanya berupa kata-kata pendek dan tiruan bunyi. 

Bentuk interjeksi primer dalam bahasa Arab adalah bentuk teriakan.  

Interjeksi bentuk sekunder dalam bahasa Arab meliputi kata yang berupa ism 

yang meliputi nomina mausuf (kata yang dapat disifati), nomina sifah  (adjektiva), 

ismu al-fi’li (noun verb) dan berupa harf (partikel) yaitu harfu an-nida´i (partikel 

nida´i). Adapun interjeksi berbentuk frasa dalam bahasa Arab meliputi tiga macam 

bentuk, yaitu murakkab iḍāfiy, murakkab waṣfiy dan frasa preposisi (jar majru >r). 
Sementara itu, interjeksi berbentuk klausa (jumlah) dalam bahasa Arab dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. 
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